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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penggalian data kemudian mendeskripsikan 

serta menganalisis data dalam penelitian ini, maka uraian dalam bab ini 

adalah merupakan kesimpulan dari seluruh rangkaian penelitian dan 

pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, sekaligus menjadi jawaban 

berdasarkan fokus peneliti yang telah dikemukakan dalam penelitian ini. 

Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penyebab, ciri-ciri, serta kecemasan yang dialami mantan PUNK 

Kecemasan yang dialami oleh subjek (A) di latar belakang oleh 

adanya citra diri yang negatif sebagai mantan anak PUNK. Anak 

PUNK dinilai mempunyai stereotip dan stigma negatif dalam 

pandangan masyarakat di lingkungan AB. Anak PUNK adalah anak 

berandalan, anak nakal, anak perusuh, minum-minuman keras, 

sampah masyarakat, selain itu dengan adanya bekas tampilan PUNK 

dalam tubuh AB yakni telinga yang berlubang besar akibat memakai 

piercing dan mempunyai tato. Hal demikian menyebabkan AB 

seringkali tidak diterima dilingkunganya bahkan tidak jarang di bully. 

Adanya perlakuan-perlakuan tersebut kepada AB menyebabkan 

munculnya pikiran-pikiran irasional dalam diri AB. 
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Pikiran-pikiran dalam diri AB yang terus menerus 

membayanginya menyebabkan kecemasan dalam diri AB. Pada 

gilirannya membuat AB sering kali tertutup dengan masyarakat 

dilingkunganya, susah tidur, bahkan sering marah-marah kepada 

adiknya. Ketika AB mengalami kesepian di rumah dan susah tidur 

yang diakibatkan oleh rasa cemasnya AB sering nongkrong di rental 

Play Station, selain itu ketika AB dihadapkan dengan masalah yang 

berat, salah satu cara untuk melampiaskannya adalah dengan minum-

minuman keras.  

Hal yang hampir sama dialami oleh SW yang juga merupakan 

mantan PUNK, SW mengalami kecemasan diakibatkan oleh pikiran-

pikiran irasional tentang dirinya. Pikiran-pikiran tersebut muncul 

setelah SW diputuskan pacarnya disebabkan pihak orang tua pacar 

SW tidak setuju dengan hubungannya. Hal tersebut terjadi karena 

penilaian orang tua pacar SW terhadap SW adalah seorang mantan 

PUNK yang tidak mempunyai masa depan jelas dan pekerjaan yang 

layak. Hal ini dikuatkan karena SW memiliki tato ditangani serta 

pekerjaanya hanya menjadi montir di sebuah bengkel. Berbeda 

dengan lingkungan AB. lingkungan SW menyadari akan kenakalan 

SW sebagai anak PUNK dikarenakan masyarakat di lingkungan SW 

menilai sudah menjadi hal yang biasa saat remaja menjadi anak. 

Kecemasan yang dialami SW menyebabkan dirinya seringkali 

susah tidur, selain itu kecenderungan negatif untuk melampiaskan 



192 
 

kecemasan yang dialaminya, SW tidak jarang untuk minum-minuman 

keras serta balapan motor. 

Adanya ketidak mampuan dalam menghadapi kecemasan yang 

dialami oleh AB dan SW menyebabkan adanya kecenderungan 

perilaku negatif yang menjadi kebiasaan AB dan SW ketika 

mengalami kecemasan seperti hal-hal yang disebutkan diatas. 

2. Proses Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) berbasis Islam 

dalam mengatasi kecemasan mantan PUNK dilakukan sesuai dengan 

tahapan-tahapan konseling yakni: identifikasi masalah, diagnosis, 

prognosis, treatment dan evaluasi atau follow up. Terapi ini dimulai 

dengan pengubahan pikiran-pikiran irasional penyebab terjadinya 

kecemasan yang dialami oleh AB dan SW. Penyadaran ini dilakukan 

dengan memberi materi gambaran umum tentang kecemasan serta 

mengajak berfikir AB ataupun SW tentang beberapa pikiran-pikiran 

irasional yang telah memicu kecemasan dan gangguan tingkah laku, 

serta menunjukkan ketidak logisanya. Serta mengajarkan untuk 

menentangkan keyakinan irasional tanpa bantuan orang lain dengan 

cara membuat draft masalah. Memberi anjuran untuk memohon 

pertolongan kepada yang maha kuasa atas segala masalah yang 

dihadapi agar mudah diselesaikan. Kemudian peneliti (konselor) 

memperkuat keyakinan rasionalnya dengan menyadarkan bahwa 

masalah datangnya dari diri sendiri. Proses yang dilakukan adalah 

memberi materi keIslaman agar potensi fitrahnya sebagai manusia 



193 
 

muncul kembali, menganjurkan agar bersikap sesuai dengan 

kepribadian Islam.  

Selanjutnya konselor melakukan penguatan keyakinan rasional 

dan pemahaman baru. Hal ini dilakukan dengan membujuk agar sadar 

keyakinan yang selama ini salah (iB), membiarkan AB atau SW 

menyatakan kegelisahan tentang masalahnya, kemudian 

menganjurkan untuk dapat menerima saran bahkan kritik dari orang 

lain. Selain itu peneliti (konselor) menganjurkan untuk meneladani 

orang-orang yang saleh yang ada di sekitar lingkungannya.  

3. Hasil akhir dari proses konseling Rational Emotive Behaviour 

Therapy (REBT) berbasis Islam dalam mengatasi kecemasan mantan 

PUNK dapat diambil kesimpulan cukup berhasil, hal ini disandarkan 

pada adanya perubahan-perubahan dalam indikator yang dialami oleh 

AB ataupun SW yakni: adanya perubahan pikiran yang irasional 

menjadi rasional, mampu mengatur pola tidur, meskipun kadangkala 

masih terjadi kesulitan dalam membiasakan tidur tepat waktu, 

memiliki aktivitas yang lebih bermakna serta penurunan kecemasan 

yang dialami oleh AB ataupun SW. 

Adapun follow up yang harus dilakukan adalah terus mendukung 

serta memotivasi AB dan SW dalam mengatasi permasalahannya. 

Terlebih pada keluarganya yang menjadi pemain penting dalam 

membantu permasalahan yang dialami AB dan SW, selain itu 

dukungan sosial dari masyarakat dan teman di lingkungannya harus 
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selalu mensupport AB dan SW dalam proses perubahannya untuk 

merubah dirinya lebih baik. Kalau hal-hal tersebut tidak diupayakan 

maka kecenderungan tingkah laku negatif serta masalah AB dan SW 

akan muncul kembali 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari apa yang 

dinamakan sempurna, hal ini sebagaimana ungkapan mutiara bahwa 

kesempurnaan hanya milik Allah. Oleh sebab itu harapan peneliti kepada 

peneliti selanjutnya untuk menambahi kekurangan yang ada dalam 

penelitian ini dan mengembangkan apa yang sekiranya menjadi kelebihan 

dalam penelitian ini, maka dari itu peneliti mengemukakan saran-saran bagi: 

1. Mantan PUNK 

Manusia pada dasarnya dianugerahi Allah dengan segala 

kenikmatannya. Salah satu yang diberikan Allah kepada 

makhluknya yang spesial yakni akal yang tidak diberikan Allah 

kepada makhluknya kecuali manusia. Di sinilah manusia dijadikan 

Allah sebagai pemimpin di dunia. Maka dari itu potensi akal harus 

digunakan sebagaimana mestinya, untuk berfikir positif, serta 

berfikir produktif. Berfikir positif kepada Allah dan makhluknya, 

percaya dengan penuh takut dan harap kepadaNya mampu 

meminimalisir kekhawatiran dan kegelisahan yang dialami. Maka 

dari itu, daripada terus mengkhawatirkan sesuatu hal yang negatif, 

lebih baik merencanakan dengan matang, kemudian berusaha 
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semaksimal serta berdoa agar apa yang ingin kita capai di kemudian 

hari bisa terwujud dan membahagiakan. 

2. Orang tua Subjek 

Anak sebagai karunia Allah haruslah dibina, dan dididik 

sesuai anjuran agama. Pembinaan dan pendidikan terhadap anak 

adalah salah satu kewajiban dalam agama, khususnya Islam. Agar 

dapat menjadi anak yang mempunyai karakter serta berperangai baik 

maka proses monitoring dan mentoring orang tua terhadap anak 

harus dilakukan agar terhindar untuk berperilaku menyimpang. 

Selain itu orang tua harus lebih perhatian terhadap setiap 

permasalahan atau sikap negatif yang dilakukan oleh anaknya. 

Menjadi dekat dengan anak, dengan saling terbuka dapat 

memudarkan berbagai masalah yang dialami oleh anak, hendaknya 

orang tua dapat terlibat secara bijak dan penuh tanggung jawab 

kepada anaknya. Hal demikian dapat dilakukan dengan selalu 

memberi motivasi ataupun penguatan terhadap anak sesuai dengan 

permasalahan yang dialami. 

3. Masyarakat 

Manusia diciptakan secara heterogen, bersuku-suku, 

berbangsa-bangsa, berbagai ras, berbagai golongan agar manusia 

saling mengenal, memahami dan saling mengingatkan. Adanya 

perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja baik individual 

maupun komunal harus lah disadari ini tidak serta-merta atas 
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kemauannya sendiri, akan tetapi juga disebabkan faktor keluarga, 

lingkungan, dan pergaulan. Maka dari itu peran masyarakat 

khususnya di lingkungan subjek harus mengantisipasi dengan cara 

mengingatkan mereka, memotivasi agar berubah, serta membina 

mereka, bukan malah membinasakan mereka yang ingin berubah 

dengan tidak menerimanya atau membullinya.  

4. Peneliti selanjutnya 

Pelaksanaan Rational Emotive Behaviour Therapy (REBT) 

berbasis Islam dapat dijadikan sebagai salah satu usaha dalam 

mengatasi kecemasan. Penerapan teknik terapi ini dapat lebih efektif 

apabila digabungkan atau dikomparasikan dengan teknik-teknik 

yang ada pada pendekatan konseling lainnya, selain itu dipandang 

perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap keefektifan Rational 

Emotive Behaviour Therapy (REBT) dalam mengatasi kecemasan 

mantan PUNK. Maka untuk memaksimalkan hasil yang lebih baik 

diperlukan upaya yang masif mendalami khazanah keilmuan dengan 

membaca dan berdiskusi terkait terapi dan gangguan kepribadian. 

 

Pada akhirnya, berkat ridho, hidayah, dan taufiq dari Allah SWT, 

peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sepertihalnya kata-kata 

mutiara bahwa tidak ada kesempurnaan dalam makhluk-Nya, melainkan 

kesempurnaan hanya milik-Nya semata. Maka segala bentuk masukan dan 

kritikan yang membangun sangat di harapkan bagi penulis. 


